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Lampiran 2. Format Revisi Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 

  

NAMA  

UMUR  

KELAS  

 

PRE-

TEST 

POST-

TEST 

 

TUBUHKU 

A. Sebutkan dan tunjukkan bagian-bagian tubuh! 

 

 
 

B. Tulislah bagian-bagian tubuhmu! 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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C. Berilah tanda silang (×) pada jawaban yang 

benar! 

 

1. Manakah baju yang dipakai saat keluar 

rumah? 

a. 

 

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

2. Siapakah yang boleh melihat tubuhku saat 

tidak pakai baju? (jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Ibu 

b. Aku 

c. Ayah 

d. Guru 

e. Teman 

f. Orang lain 

 

3. Bolehkah ibu melihat tubuhku saat tidak pakai 

baju? 

a. Boleh 

b. Tidak boleh 
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4. Bolehkah temanku melihat tubuhku saat tidak 

pakai baju? 

a. Boleh 

b. Tidak boleh 

 

 

 

5. Manakah yang boleh dipegang oleh temanku? 

a.                                                    

 

 

 

 

b.  

 

 

 

6. Manakah yang tidak boleh dipegang 

temanku? (jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Pantat 

b. Kepala 

c. Rambut 

d. Tangan 

e. Kemaluan 

f. Dada dan perut 
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7. Manakah yang boleh dipegang temanku? 

(jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Rambut 

b. Tangan 

c. Kaki 

d. Paha 

e. Kepala 

f. Pantat 

 

8. Bolehkan guru melihat dada dan perutku? 

a. Boleh 

b. Tidak boleh 

 

 

 

9. Bolehkan orang yang tidak aku kenal 

memegang pantatku? 

a. Boleh 

b. Tidak boleh 

 

 

 

10. Apakah yang aku lakukan jika orang yang 

tidak aku kenal memegang pantatku? 

a. Diam dan menangis 

b. Lari dan berteriak minta tolong 
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Lampiran 7. Biodata Siswa 

No Nama Tanggal Lahir Kelas 

1 Dd 19 Februari 2009 IV 

2 Rr 9 Juni 2008 V 

3 Pj 6 Maret 2008 VI 

4 Gl 24 Desember 2010 II 

5 Aa 25 Januari 2007 VI 

6 Nz 21 Juni 2008 V 

7 Nb 12 Okt 2007 VI 

8 Di 07 Jan 2010 II 

9 Tn 20 Jan 2009 IV 

10 Hm 18 Agustus 2012 III 
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Lampiran 8. Rubrik Penilaian 

Nomor Soal Skor Maksimal 

1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

6 10 

7 10 

8 10 

9 10 

10 10 

Total 100 

 

No Nama 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 Dd 65 80 

2 Rr 65 70 

3 Pj 60 65 

4 Gl 55 70 

5 Aa 55 70 

6 Nz 60 75 

7 Nb 55 60 

8 Di 60 75 

9 Tn 60 75 

10 Hm 60 80 

Rata-rata 59.5 72 
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Lampiran 9. Transkrip Wawancara 

Nama responden : UDP 

Usia : 26 

Jabatan : Guru Kelas 

 

P: Peneliti R: Responden 

 

P : “Selamat siang ibu, bisa minta waktu sebentar untuk wawancara?” 

R : “Iya bisa, wawancara mengenai apa ya mbak?” 

P : “Mengenai pendidikan seks usia dini, bu” 

R : Oh baik. Monggo.. 

P : “Saya mulai ya bu. Apakah sekolah memberikan pendidikan seks usia dini 

kepada siswa?” 

R : ‘Ndak ada mbak. Pendidikan seks itu ya hampir gak ada. Cuma kita 

membiasakan anak-anak itu ya kalo ke kamar mandi atau perlu bantuan gitu ya 

anak laki-laki ke guru laki-laki, anak perempuan ke guru perempuan. Hmm.. 

Tapi ya kan sekolah sekarang guru laki-lakinya terbatas jadi ya anak laki juga 

kita guru perempuan yang bantu. Tapi kadang kan ada orang tuanya atau 

pengasuhnya jadi ya lebih banyak dibantu orang tuanya itu.” 

P : “Baik bu, berarti ini kan bisa dikatakan sekolah tidak ada pendidikan seks untuk 

siswa ya. Apakah selama ini tidak pernah ada kasus siswa ke arah seksualitas 

atau ada kasus ya bu?” 

R : “Wah justru banyak ya mbak, apalagi ini anak-anak kan sudah mulai masuk usia 

puber. Naksir-naksir temennya kan biasanya. Nah itu.. Biasanya yang laki ini 

keliatan suka pegang-pegang celana” 

P : “Ohh gitu ya bu. Lebih keliatan di anak laki-laki ya. Kalau perempuan biasanya 

gimana bu?” 

R : “Kalo anak perempuan ya.. Biasanya mereka ini jadi genit gitu lo mbak. 

Genitnya yang suka deket-deket sama anak laki. Maunya duduk sama anak laki-

laki. Jadi guru ya kalo jam istirahat ngecek anak-anak juga. Duduknya harus 

sama-sama perempuan, jangan deket anak laki gitu” 

P : “Hmm.. Bu, pernah gak ya anak-anak ini melakukan hal-hal yang melanggar 

norma? Kayak pegang-pegangan gitu?” 
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R : “oh ya iya.. Ada.. Sering juga..” 

P : “Apa itu biasanya yang dilakukan?” 

R : “Biasanya ya mojok, pegang-pegangan gitu cewek cowok. Tapi ini yang 

umurnya agak besar ya. Tapi gak semua mbak. Anak tertentu aja yang ngerti, 

yang gak ngerti ya ada” 

P : “Jadi anak-anak ini ngerti ya bu kalo di tempat yang terbuka nanti ketauan guru. 

Jadinya mojok” 

R :”Iya, pinter. Ngerti tempat sepi. Malah kadang diem-diem masturbasi juga mbak. 

Apalagi jam istirahat. Kelas kosong, gurunya juga istirahat sarapan. Pokoknya 

mbak, jam rawan itu ya pas istirahat sama pulang. Kadang ya nunggu jemputan, 

disuruh nunggu di belakang malah mojok. Disuruh pisah ndak mau” 

P : “Dengan adanya kejadian-kejadian ini tadi bu, apakah ada langkah-langkah yang 

diberikan untuk anak-anak?” 

R : “Ya kita guru Cuma bisa memperingatkan ya mbak. Memperingatkan kalo itu 

gak baik, jangan diulangi lagi. Kita guru ngasih taunya Cuma bisa anak laki-laki 

jangan main berdua sama anak perempuan. Ada yang bisa dibilangi, yang 

ndablek ya ada juga mbak. Malah tambah ndadi” 

P : “Jadi itu spontanitas guru ya bu untuk ngasih tau kalo itu gak baik, apa jangan 

ditiru kayak gitu” 

R : “Iya mbak, namanya anak tunagrahita kan. Sama-sama punya nafsu kayak yang 

normal tapi kan ga bisa ngendalikan. Mereka ini kan juga ga bisa kalo diajari 

apa dikasih tau sekali. Harus berkali-kali juga kalo dikasih materi. Jadi ya 

dituturi ga boleh berduaan ya masih diulang” 

P : “Oh baik bu. Jadi mereka tetap mengulang kembali perbuatannya ya meskipun 

sudah dikasih peringatan?” 

R : “Iya mbak, beda sama anak-anak yang dari kecil sudah diajari orangtuanya ya. 

Dia ga berani aneh-aneh kayak gitu. Punya rasa malu lah anaknya, ganti baju 

harus di kamar mandi gak mau dibantuin” 

P : “Hmm iya ya. Jadi beda ya bu antara anak yang dari kecil sudah diajarin sama 

orang tuanya sama teman-temannya ini?” 

R : “Iya betul mbak” 
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P : “Baik bu, sudah cukup pertanyaan saya. Terima kasih banyak ya bu” 

R : “Iya mbak. Sudah? Ada lagi mungkin?” 

P : “Cukup bu, terima kasih banyak untuk waktunya” 

R : “Iya sama-sama mbak” 
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Lampiran 10. Output SPSS T-test berpasangan (paired)

 


